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Abstrak – PT. Timor Otsuki Mutiara (TOM) merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang 

budidaya tiram mutiara jenis Pinctada maxima. Kelimpahan fitoplankton sebagai produsen primer 

berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tiram mutiara di PT. TOM. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dinamika kelimpahan fitoplankton di kawasan budidaya PT. TOM, Bolok, 

Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga stasiun 

di Bulan Juli 2023, Agustus 2023, Desember 2023, Januari 2024, Februari 2024, dan April 2024 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel fitoplankton diperoleh melalui penyaringan air laut 

menggunakan planktonet sebanyak 100 L dari permukaan perairan. Hasil penyaringan sampel 

kemudian dimasukkan kedalam botol bervolume 110 ml dan diawetkan dengan menambahkan larutan 

lugol. Sampel fitoplankton diidentifikasi menggunakan mikroskop untuk mendapatkan data kelimpahan 

fitoplankton. Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara in situ untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan fitoplankton. Data yang diperoleh dianalisis untuk menentukan 

kelimpahan fitoplankton, sementara parameter lingkungan dianalisis secara deskriptif. Analisis data 

menunjukan kelimpahan fitoplankton tertinggi secara spasial terdapat pada stasiun yang memiliki 

aktivitas perikanan, seperti pembersihan tiram mutiara dan budidaya rumput laut (Stasiun 1), sedangkan 

kelimpahan terendah terdapat pada stasiun yang berdekatan dengan PLTU (Stasiun 2). Secara temporal, 

kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada Musim Barat (Bulan Januari), dan kelimpahan terendah 

terjadi pada Musim Timur (Bulan Agustus).  

 

Kata kunci: Kelimpahan fitoplankton, Kawasan PT. TOM, Budidaya tiram mutiara. 

 

Abstract – PT. Timor Otsuki Mutiara (TOM) is a private company engaged in the cultivation of pearl 

oysters of the Pinctada maxima type. The abundance of phytoplankton as primary producers plays an 

important role in the growth and development of pearl oysters at PT. TOM. This study aims to determine 

the dynamics of phytoplankton abundance in the cultivation area of PT. TOM, Bolok, Kupang Regency, 

East Nusa Tenggara Province. Sampling was carried out at three stations in July 2023, August 2023, 

December 2023, January 2024, February 2024, and April 2024 using the purposive sampling method. 

Phytoplankton samples were obtained by filtering seawater using planktonnet as much as 100 L from 

the surface of the water. The results of the sample filtration were then put into a 110 ml bottle and 

preserved by adding lugol's solution. Phytoplankton samples were identified using a microscope to 

obtain phytoplankton abundance data. Measurement of environmental parameters was carried out in 

situ to determine their effect on phytoplankton growth. The data obtained were analyzed to determine 

the abundance of phytoplankton, while environmental parameters were analyzed descriptively. Data 

analysis shows that the highest abundance of phytoplankton spatially is found at stations that have 

fisheries activities, such as pearl oyster cleaning and seaweed cultivation (Station 1), while the lowest 

abundance is found at stations adjacent to the PLTU (Station 2). Temporally, the highest abundance of 

phytoplankton occurs in the West Season (January), and the lowest abundance occurs in the East Season 

(August). 

 

Keywords: Phytoplankton abundance, PT. TOM area, Pearl oyster cultivation. 
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I. PENDAHUHLUAN 

 

Budidaya tiram mutiara (Pinctada 

maxima) merupakan salah satu sektor 

perikanan yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi, terutama di kawasan Asia Tenggara 

termasuk Indonesia (Istiqomah et al., 2024). 

PT. Timor Otsuki Mutiara di Bolok, 

Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur adalah salah satu perusahaan yang 

berfokus pada produksi mutiara berkualitas. 

Keberhasilan budidaya tiram mutiara sangat 

tergantung pada kondisi lingkungan 

perairan, salah satunya adalah dinamika 

fitoplankton yang memainkan peran penting 

dalam ekosistem perairan tersebut. 

Fitoplankton sebagai produsen utama dalam 

rantai makanan laut, menyediakan sumber 

nutrisi esensial bagi tiram dan organisme 

laut lainnya. Selain itu, proses fotosintesis 

fitoplankton berkontribusi signifikan 

terhadap produksi oksigen di perairan 

(Ridho et al., 2020) 

Fitoplankton adalah mikroorganisme 

fotosintetik yang hidup di perairan dan 

menjadi sumber utama nutrisi bagi banyak 

organisme akuatik, termasuk tiram mutiara 

(Rango et al., 2023). Dinamika populasi 

fitoplankton sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan seperti suhu, 

salinitas, kecerahan, dan kandungan nutrien 

di perairan (Mustofa, 2015). Perubahan 

dalam parameter – parameter ini dapat 

menyebabkan fluktuasi dalam kelimpahan 

dan komposisi komunitas fitoplankton, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kesehatan dan pertumbuhan tiram mutiara 

(Darmawan et al., 2018). 

Ketidakseimbangan dalam parameter - 

parameter tersebut dapat menyebabkan 

gangguan pada ekosistem perairan, seperti 

eutrofikasi, yang dapat berdampak negatif 

terhadap budidaya tiram mutiara (Cahyadi, 

2021) 

Perubahan iklim dan aktivitas 

antropogenik telah diketahui berkontribusi 

signifikan terhadap dinamika fitoplankton. 

Peningkatan suhu air laut akibat perubahan 

iklim global dapat mengubah struktur 

komunitas fitoplankton, sementara aktivitas 

manusia seperti pembuangan limbah 

industri dan pertaniaan dapat meningkatkan 

konsentrasi nutrien di perairan (Rachman et 

al., 2024). Kondisi ini dapat memicu 

proliferasi fitoplankton yang tidak 

terkendali, yang dikenal sebagai ledakan 

fitoplankton (bloom) (Masithah, 2023). 

Ledakan fitoplankton dapat mengurangi 

kualitas air dan menggangu proses filtrasi 

tiram, sehingga berpotensi menurunkan 

produktivitas dan kualitas mutiara (Sari, 

2018). 

Pemantauan terhadap dinamika 

fitoplankton menjadi suatu keharusan 

(Sinaga et al., 2015). Pemantauan yang 

cermat dan teratur terhadap parameter 

lingkungan dan kelimpahan fitoplankton 

memungkinkan identifikasi dini terhadap 

potensi masalah dan penerapan langkah – 

langkah mitigasi yang tepat. Kualitas air 

dapat dijaga, kesehatan tiram dapat 

dipertahankan, dan produksi mutiara 

berkualitas tinggi dapat terus dihasilkan 

secara berkelanjutan dengan pemantauan 

yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dinamika fitoplankton dalam 

lingkungan budidaya tiram mutiara di PT. 

Timor Otsuki Mutiara, Bolok, Kabupaten 

Kupang, Provinsi NTT. Melalui analisis ini, 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang 

kompherensif mengenai kelimpahan 

fitoplankton serta implikasinya terhadap 

budidaya tiram mutiara. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengelolaan budidaya 

tiram mutiara yang lebih efektif dan 

keberlanjutan serta memberikan dasar 

ilmiah untuk pengambilan keputusan dalam 

proses industri budidaya mutiara di masa 

depan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan 

Lelindo yang merupakan kawasan budidaya 

tiram mutiara di bawah pengelolaan PT. 

Timor Otsuki Mutiara (PT. TOM), Bolok, 



 

Edisi April 2025, Vollume 6 Nomor 1 

©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan,  

Universitas Nusa Cendana 

https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index 

E-ISSN : 2723-6536   
Takua dkk., 2025 (Hal : 62-70) 

 

 

64       Article  Info : 

Received  : 25-01-2025 

Accepted  : 08-02-2025 

 

Kabupaten Kupang, Provinsi NTT (Gambar 

1). Penelitian ini berlangsung dari Bulan Juli 

– Agustus, 2023 (Musim Timur), Bulan 

Oktober, 2023 (Musim Peralihan 2), Bulan 

Januari – Februari, 2024 (Musim Barat), dan 

Bulan April, 2024 (Musim Peralihan 1). 

Sampling dilakukan pada tiga titik dalam 

kawasan PT. TOM (Tabel 1). 

 

 
Sumber: Diolah dari Peta RBI 

Gambar 1. Peta Penelitian 

 

Tabel 1. Titik koordinat pengambilan sampel fitoplankton dan parameter fisika-kimia 

Titik sampling Titik Koordinat 

Stasiun 1 
10⁰16ˈ44.3 ̎S 

123⁰28ˈ49.2 ̎E 

Stasiun 2 
10⁰14ˈ41.9 ̎S 

123⁰28ˈ33.4 ̎E 

Stasiun 3 
10⁰13ˈ25.5 ̎S 

123⁰28ˈ45.1 ̎E 
Sumber: Data Primer, 2023-2024 

 

2.2 Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini yaitu alat tulis, telepon 

pintar, plankton net, botol sampel ukuran 

500 ml, ember ukuran 10 L, cool box, blue 

ice, sechi disc, termometer, refraktometer, 

pH meter, pipet, mikroskop, laptop, lugol, 

sarung tangan dan sampel air laut. 

 

2.3 Metode Pengambilan Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada 

tiga titik stasiun dengan teknik purposive 

sampling, yang mengacu pada kondisi 

lokasi (Sugiyono, 2009). Sampel 

fitoplankton diperoleh dengan mengambil 

air dari permukaan perairan sebanyak 100 L 

menggunakan ember berkapasitas 10 L, 

kemudian disaring menggunakan plankton 

net. Hasil penyaringan lalu dimasukkan ke 

dalam botol bervolume 110 ml dan 

selanjutnya diawetkan dengan 

menambahkan larutan lugol  (APHA, 1989) 

. Botol sampel kemudian disimpan dalam 

cool box berisi blue ice agar temperaturnya 

tetap terjaga, lalu segera dibawa ke 

laboratorium untuk diindentifikasi. 

Sampel air untuk parameter 

lingkungan diperoleh dengan melakukan 

pengukuran secara langsung di lapangan (in 
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situ). Parameter yang diukur secara in situ 

meliputi suhu, kecerahan, pH, dan salinitas. 

 

2.4 Indentifikasi dan Analisis Data 

 

Indentifikasi fitoplakton dilakukan 

dengan mengambil sampel air sebanyak 1 

ml dari botol sampel fitoplankton 

menggunakan pipet dan diteteskan pada 

sedgewick rafter, lalu ditutup rapat dengan 

cover gelas untuk menghindari adanya 

rongga udara. Sedgewick rafter ditempatkan 

dibawah mikroskop lalu diamati dengan 

perbesaran 100x. 

Kelimpahan fitoplankton dihitung 

mengacu pada  Widianingsih et al. (2007):  

 

N = 1/V x Ja/Jb x Vt/Vs x n 

 

Dimana: N = Jumlah kelimpahan 

fitoplankton (Sel/l), V = Volume air 

tersaring (100 L), Vt = Volume sampel (110 

ml), Vs = Volume sampel dalam Sedgwick 

Rafter (1 ml), Ja = Jumlah kotak pada 

Sedgwick Rafter (1000), Jb = Jumlah kotak 

pada Sedgwick Rafter yang teramati (500),  

n = Jumlah sel tercacah 

Data parameter lingkungan yang 

diukur seperti suhu, kecerahan, pH dan 

salinitas diolah menggunakan perangkat 

lunak Microsoft excel dan dianalisis secara 

deskriptif. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

PT. Timor Otsuki Mutiara adalah 

sebuah badan usaha swasta yang didirikan 

dengan tujuan berkontribusi dalam 

pembangunan nasional dan daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Perusahaan ini berlokasi di Desa Bolok, 

Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten 

Kupang dan telah bergerak di bidang 

budidaya tiram mutiara di perairan Lelindo 

sejak tanggal 08 Mei 1998 hingga saat ini. 

Stasiun 1 terletak di bagian sisi kiri kawasan 

budidaya. Pada stasiun ini, terdapat aktivitas 

perikanan seperti pembersihan tiram 

mutiara dan budidaya rumput laut. Stasiun 2 

berada di bagian tengah kawasan budidaya. 

Stasiun ini berlokasi tepat di depan 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). 

Stasiun 3 terletak di bagian sisi kanan 

kawasan budidaya. Stasiun ini berada tepat 

di depan pelabuhan PT. TOM. Pada stasiun 

ini, terdapat aktivitas pembersihan jaring 

anakan tiram mutiara dan juga tempat 

perbaikan kapal. 

 

3.2 Kelimpahan Fitoplankton di Kawasan 

Budidaya Tiram Mutiara PT. TOM 

Bolok 

 

Kelimpahan fitoplankton terbanyak 

berada di Stasiun 1 dan kelimpahan paling 

sedikit berada di Stasiun 2 (Tabel 2). 

Kelimpahan fitoplankton di Stasiun 1 paling 

banyak dikarenakan pada stasiun ini cukup 

jauh dari pembuangan limbah dari PLTU. 

Aktivitas perikanan seperti aktivitas 

pembersihan tiram mutiara dan aktivitas 

budidaya rumput laut memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

kelimpahan fitoplankton di perairan Lelindo 

tepatnya kawasan budidaya tiram mutiara 

PT. TOM.  

Proses pemeliharaan dan pembersihan 

budiaya tiram mutiara seperti rak dan jaring 

dapat menggangu sedimen dasar dan 

melepaskan nutrien yang terperangkap ke 

dalam kolom air. Aktivitas ini menyebabkan 

peningkatan ketersediaan nutrien yang dapat 

langsung dimanfaatkan fitoplankton untuk 

pertumbuhan dan reproduksi mereka 

(Yoshikawa et al., 2007; Derolez et al., 

2020). 
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Tabel 2. Kelimpahan Fitoplankton di Kawasan Budidaya PT. TOM 

Bulan 
Stasiun 

Jumlah 
1 2 3 

Juli 80,96 28,82 42,46 152,24 

Agustus 13,42 11,66 13,42 38,5 

Desember  108,68 74,36 108,46 291,5 

Januari 180,4 167,64 174,46 522,5 

Februari 109,34 59,84 88,88 258,06 

April 74,14 27,9 62,26 164,3 
 Sumber: Data Primer, 2023 – 2024 

. 
Kelimpahan fitoplankton di Stasiun 2 

paling sedikit dikarenakan, stasiun ini 

berhadapan langsung dengan pembuangan 

limbah dari PLTU. Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) yang berada dekat 

kawasan budidaya tiram mutiara PT. TOM 

dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap lingkungan perairan, terutama 

terhadap kualitas air dan kelimpahan 

fitoplankton. Menurut Laković et al. (2018) 

PLTU biasanya menghasilkan limbah 

berupa air panas yang dibuang ke perairan 

sekitarnya. Peningkatan suhu air tersebut 

dapat mengubah kondisi termal habitat 

fitoplankton, yang merupakan komponen 

penting dalam rantai makanan perairan. Hal 

ini dapat mengubah komposisi komunitas 

fitoplankton, dimana sebagai produsen 

primer dalam ekosistem perairan, perubahan 

dalam kelimpahan firoplankton dapat 

berdampak langsung pada produktivitas dan 

kesehatan ekosistem budidaya tiram 

Mutiara (Zhao et al., 2020; Trombetta et al., 

2019). 

Kelimpahan fitoplankton hasil 

pengamatan selama enam bulan 

menunjukkan hasil yang berfluktuasi, baik 

secara spasial dan temporal. Kelimpahan 

fitoplankton tertinggi tercatat pada Bulan 

Januari, yang bertepatan dengan Musim 

Barat, sementara kelimpahan fitoplankton 

terendah terjadi pada Bulan Agustus, yang 

merupakan Musim Timur. Meningkatnya 

kelimpahan fitoplankton pada Musim Barat 

diduga di pengaruhi oleh kondisi lingkungan 

perairan yang lebih mendukung 

pertumbuhan fitoplankton, seperti aliran air 

hujan dari daratan dan arus laut yang kuat. 

Faktor-faktor ini meningkatkan pasokan 

nutrien ke perairan yang kemudian 

merangsang pertumbuhan fitoplankton 

secara eksponensial. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Putra et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa curah hujan yang tinggi 

dapat meningkatkan aliran nutrien dari 

daratan ke perairan melalui sungai. 

Ketersedian nutrien yang melimpah 

merupakan faktor penting penunjang 

pertumbuhan fitoplankton. Sebaliknya, 

ketika nutrien diperairan rendah, maka 

kelimpahan fitoplankton akan cenderung 

menurun (Tambaru et al., 2008). 

Rendahnya kelimpahan fitoplankton 

pada musim timur diduga disebabkan oleh 

berkurangnya curah hujan dan minimnya 

pasokan nutrien dari daratan yang berakibat 

pada penurunan produktivitas perairan. 

Curah hujan pada Bulan Agustus cenderung 

lebih rendah dibandingkan musim hujan 

lainnya, sehingga jumlah aliran air dari 

daratan yang membawa nutrien ke perairan 

juga berkurang (Makmur, 2013; Faizal, 

2023). Selain itu, kondisi angin timur yang 

dominan menyebabkan perairan lebih 

tenang, sehingga pencampuran air 

berkurang dan akhirnya membatasi 

ketersediaan nutrien bagi fitoplankton. 

Menurut Wahyuni (2023) dan Rahmah et al. 

(2022), keterbatasan nutrien akibat perairan 

yang tenang menyebabkan penurunan 

kelimpahan fitoplankton, yang merupakan 

produsen utama di ekosistem laut. Kondisi 

ini kemudian akan berdampak pada 

keseluruhan rantai makanan di perairan 

tersebut. 

Kelimpahan fitoplankton yang tinggi 

akan berdampak positif dan negatif bagi 

budidaya tiram mutiara (Rahmah et al., 
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2022). Sebagai sumber makanan utama, 

kelimpahan fitoplankton memberikan 

nutrisi yang cukup bagi tiram mutiara, 

sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

kesehatannya. Kelimpahan fitoplankton 

yang berlebihan juga dapat menyebabkan 

kondisi eutrofikasi yang berpotensi memicu 

ledakan populasi alga berbahaya (harmful 

algal blooms) menghasilkan toksin 

(Gurning et al., 2020). Toksin ini tidak 

hanya berbahaya bagi tiram, tetapi juga 

dapat menurunkan kualitas air secara 

keseluruhan (Ramili et al., 2023) 

Perubahan iklim, seperti peningkatan 

suhu permukaan laut dan perubahan pola 

curah hujan, dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan komposisi fitoplankton 

(Cahyani et al., 2023). Peningkatan suhu 

dapat mempercepat laju metabolisme 

fitoplankton, sementara perubahan curah 

hujan dapat mempengaruhi input nutrien ke 

perairan. Aktivitas antropogenik seperti 

pembuangan limbah domestik dan industri, 

serta penggunaan pupuk di daerah sekitar, 

juga dapat meningkatkan kandungan nutrien 

di perairan, yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kelimpahan fitoplankton.  

3.3 Hubungan Parameter Lingkungan 

dengan Fitoplankton 

 

Parameter lingkungan seperti suhu, 

kecerahan, pH, salinitas dan konsentrasi 

nutrien sangat berpengaruh terhadap 

kelimpahan fitoplankton di kawasan 

budidaya tiram mutiara, PT. TOM (Tabel 3). 

Suhu air di lokasi penelitian berkisar antara 

24-29 ⁰C, dengan nilai rata-rata tertinggi 

terdapat pada stasiun 1, yaitu 28,0⁰C. Suhu 

yang terukur merupakan suhu yang 

optimum untuk kehidupan fitoplankton 

yaitu 20-30⁰C (Effendi, 2004). Menurut 

Simanjuntak (2009) suhu dilingkungan 

perairan sangat berperan penting karena 

mengatur proses kehidupan dan penyebaran 

organisme fitoplankton. Peningkatan suhu 

perairan pada kisaran yang toleransi akan 

meningkatakan laju metabolisme dan 

aktivitas fotosintesis fitoplankton (Asriyana 

dan Yuliana, 2012).  Hal ini sesuai dengan 

studi Riyono (2007) yang menyatakan 

bahwa suhu di lingkungan perairan yang 

tinggi dapat menaikan laju maksimum 

fotosintesis.  

 

 

Tabel 3. Parameter lingkungan di kawasan budidaya, PT. TOM 

Parameter Satuan 

Stasiun 1 

Rentang 

Stasiun 2 

Rentang 

Stasiun 3 

Rentang (Rata-

rata) 

(Rata-

rata) 

(Rata-

rata) 

Suhu °C 27,0 24-29 27,3 27-29 28,0 27-29 

Kecerahan m 16,0 16 14,7 13,25-16,3 15,000 15 

pH   7,9 7,3-8,1 8,0 7,5-8,2 8,0 7,6-8,3 

Salinitas ppt 34,5 34-35 35,3 34-37 35,7 35-37 

Sumber: Data Primer, 2023-2024 

 

Nilai kecerahan di kawasan budidaya, 

PT. TOM berkisar antara 13,25-16,3 m, 

dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

Stasiun 1, yaitu 16 m (Tabel 3). Menurut 

Sofarini (2012) kecerahan perairan yang 

baik untuk keberlangsungan hidup 

organisme perairan adalah >45 cm, maka 

nilai kecerahan di lokasi kajian sangat baik 

untuk pertumbuhan fitoplankton. Kecerahan 

suatu perairan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan 

fitoplankton, karena semakin dalam cahaya 

matahari yang masuk ke dalam air maka 

akan semakin banyak cahaya yang bisa 

digunakan untuk melakukan fotosintesis 

(Zainuri et al., 2023).  

Kisaran nilai pH di lokasi penelitian 

adalah 7,3-8, dengan nilai rata-rata tertinggi 

terdapat pada stasiun 3, yaitu 8,0. Nilai pH 

pada lokasi kajian masih dalam kategori 

yang baik untuk pertumbuhan fitoplankton. 

Menurut Gurning et al. (2020) pH yang 

optimal bagi pertumbuhan fitoplankton 

berkisar antara 6,5-8,0.  

Salinitas di lokasi penelitian berkisar 

antara 32-34‰, dengan nilai rata-rata 
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tertinggi terdapat pada Stasiun 3 yaitu 

35,7‰  dan terendah pada stasiun 1 yaitu 

34,5 ‰ (Tabel 3). Menurut Sachlan (1982) 

salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan 

fitoplankton adalah >20‰ yang 

memungkinkan fitoplankton dapat bertahan 

hidup, berkembangbiak dan aktif melakukan 

proses fotosintesis. Variasi salinitas di 

perairan dapat mempengaruhi komposisis 

fitoplankton diperairan. Perairan dengan 

salinitas yang tinggi dapat menyebabkan 

penurunan kelimpahan fitoplankton 

diperairan (Cahyani et al., 2023). 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Secara umum kelimpahan 

fitoplankton di kawasan budidaya tiram 

mutiara, PT. TOM terbanyak di Stasiun 1, 

diikuti Stasiun 3 dan kelimpahan terendah 

berada di Stasiun 2. Kelimpahan 

fitoplankton juga berfluktuasi secara 

temporal, dengan puncak tertinggi terjadi 

pada Musim Barat (Bulan Januari), dan 

terendah terjadi pada Musim Timur (Bulan 

Agustus). 
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